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PENDAHULUAN

L.

Latar Belakang dan Analisis Situasi

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman rempah yang berasal dari
Asia Selatan, dan sekarang telah tersebar ke seluruh dunia. Masyarakat China
telah memanfaatkan jahe sebagai penyedap makanan sejak abad ke 6 S.M., dan
para pedagang Arab telah mengenalkan jahe dan rempah-rempah lainnya
sebagai bumbu masakan ke kawasan Mediterania sebelum abad pertama
Sesudah Masehi, dan selanjutnya dikenalkan ke Eropah berupa buku-buku resep
masakan yang menggunakan berbagai rempah-rempah. Di Yunani, jahe
digunakan pertama kali sebagai obat herbal untuk mengatasi penyakit vertigo,
mual-mual, dan mabuk perjalanan (Aryanta, 2019).

Di kawasan Asia, jahe telah dimanfaatkan sebagai bahan bumbu
masakan dan bahan obat tradisional sejak ribuan tahun yang lalu. Di Indonesia,
tiga jenis jahe (jahe sunti, jahe gajah dan jahe emprit) banyak dibudidayakan
secara intensif di daerah Rejang Lebong (Bengkulu), Bogor, Magelang,
Yogyakarta, dan Malang, dan dimanfaatkan untuk bumbu masakan, bahan obat
herbal dan untuk minuman (Ware, 2017).

Sebagai bahan obat tradisional, jahe dapat digunakan secara tunggal
ataupun dipadukan dengan bahan obat herbal lainnya yang mempunyai fungsi
saling menguatkan dan melengkapi (Sembiring et al., 2021). Tanaman jahe juga
dapat dioleh menjadi komoditas bahan pangan seperti makanan dan minuman
seperti sirup jahe, biskuit jahe, jahe instan, permen jahe, bahkan jahe dapat
dikembangkan menjadi bahan fungisida nabati.

Dukuh Tegalsari termasuk wilayah Desa Purwosari Kecamatan
Girimulyo Kabupaten Kulon Progo terletak di dataran tinggi dengan kondisi
tanah yang relatif subur. Kondisi tersebut mendukung untuk melakukan
budidaya tanaman jahe mengingat masyarakat setempat juga sering menanam
tanaman rempah-rempah serta kondisi tanah yang mendukung untuk budiadaya

tanaman jenis rimpang.

Rumusan Masalah

Salah satu kendala yang sering ditemui dalam proses pemanenan dan
pembibitan rimpang jahe adalah kurangnya edukasi dan pengetahuan warga
terkait cara yang benar terkait proses pembibitan dan pemanenan rimpang jahe
di Dukuh Tegalsari Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon

Progo

Tujuan

Tujuan secara umum dilakukannya kegiatan pembekalan dan edukasi



pembuatan bibit rimpang jahe dengan benar sehingga menghasilkan kualitas bibit

jahe yang baik serta memberikan edukasi tentang cara pemanenan rimpang jahe

yang benar.
4. Manfaat
Manfaat dari kegiatan ini yaitu dapat memberikan bekal kepada warga
di Dukuh Tegalsari Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon
Progo mengenai bagaimana cara yang benar untuk pembibitan dan pemanenan
rimpang jahe.
METODE PELAKSANAAN
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan Pemanenan Rimpang Jahe dan Pembuatan Bibit Jahe yang
dilakukan oleh tim Prodamat kelompok 4 dilaksanakan pada tanggal 6 Desember
2023 pukul 08.00-10.00 WIB. Kegiatan dilaksanakan di Dukuh Tegalsari Desa
Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo.
2. Tahapan Pelaksanaan

Sebelum pelaksanaan kegiatan pembekalan tim prodamat terlebih
dahulu melakukan koordinasi tentang teknis kegiatan dengan kepala dukuh

Tegalsari Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo.
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Gambar 1. tahap koordinasi



Sajuli. Koordinasi membahas tetntang teknis pelaksanaan meliputi kesiapan
tempat dan peserta, sarana prasarana yang tersedia di desa purwosari, waktu
pelaksanaan, media dan alat bantu, dan lain-lain.pada tahap ini tim prodamat
memastikan kembali tujuan pembekalan dan hasil yang diharapkan oleh warga
desa purwosari. Penyamaan tujuan ini penting agar apa yang menjadi harapan

dapat tercapai di akhir kegiatan.

Gambar 2. Perkenalan Tim Prodamat dan Proses Pemanenan

Pada Gambar 2 dapat dilihat tim prodamat melakukan proses
perkenalan dan membangun keakraban dengan peserta, selanjutnya
diteruskan proses pemanenan jahe. hal ini penting agar proses pembekalan

selanjutnya dapat berjalan lebih baik dan nyaman untuk kedepannya.



Gambar 3. Proses Sambutan dan Penyampaian Materi

Pada Gambar 3. Menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan
penyuluhan dimulai dengan sambutan disampaikan oleh Bapak Sajuli selaku
Kepala Dukuh Tegalsari dan Ibu apt. Siti Fatmawati Fatimah, M.Sc selaku dosen
pembimbing dari Universitas Ahmad Dahlan dilanjutkan penyampaian materi
tentang tata cara pembuatan bibit jahe dan proses pemanenan rimpang jahe yang
baik dan benar oleh narasumber dari Dinas Pertanian Kabupaten Kulon Progo.

Penyampaian materi dilakukan oleh metode ceramah dan diskusi.



Gambar 4. Proses Penilaian Hasil Panen Peserta

Pada Gambar 4 dilakukan proses penilaian hasil panen peserta yang
dilakukan oleh narasumber, penilaian tersebut meliputi kualitas bentuk, warna,
dan berat jahe. Setelah penilaian selesai dilakukan, selanjutnya pengarahan oleh
narasumber untuk para peserta untuk mendapatkan rimpang jahe dan pembibitan

jahe yang baik dan benar.



Gambar 5. Penyerahan hadiah pada seluruh peserta

Pada Gambar 5 dilakukan penyerahan hadiah pada perwakilan seluruh
peserta, pemberian hadiah berdasarkan juara 1, 2, 3, 4, dan 5, keputusan
pemilihan dan penilaian juara pada peserta dilihat pada kualitas rimpang jahe

yang dipanen.

3. Solusi atau gagasan yang ditawarkan

a. Diadakannya pelatihan pembuatan bibit jahe, penanaman serta pengolahan hasil
panen jahe secara berkala bekerja sama dengan Dinas Pertanian Kabupaten
Kulon Progo untuk mengoptimalkan hasil budidaya jahe karena Desa Tegalsari
merupakan wilayah yang potensial untuk budidaya jahe

b. Dilakukan pelatihan tentang pengolahan jahe menjadi komoditas pangan
maupun obat herbal bekerjasama dengan Dinas Perdagangan ataupun Dinas

Kesehatan Kabupaten Kulon Progo

4. Pihak-pihak yang Dipertimbangkan untuk Implementasi Gagasan

c. Dinas Pertanian Kabupaten Kulon Progo
d. Dinas Perdaganagan Kabupaten Kulon Progo

e. Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo



5. Langkah-langkah Strategis untuk Implementasi
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini adalah dengan melakukan
Tindakan berikut :
f.  Melakukan koordinasi dengan Dinas Pertanian Kabupaten Kulon Progo
untuk dapat melaksanakan penyuluhan lanjutan
g. pembentukan kelompok-kelompok tani sehingga memudahkan untuk

dilakukan pembinaan oleh petugas Dinas Pertanian Kabupaten Kulon Progo

6. Analisis Data Peningkatan Keberdayaan Mitra ( Pre dan Post Test )
Penilaian awal pengetahuan dari peserta penyuluhan dan evaluasi
tentang pemahaman peserta dilakukan secara lisan dikarenakan lebih

memudahkan bagi peserta penyuluhan dan lebih menghemat waktu.

KESIMPULAN

Dengan adanya kegiatan penyuluhan pembuatan bibit rimpang jahe dan pemanenan hasil rimpang jahe
di Dukuh Tegalsari Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo memberikan edukasi dan
pemahaman pada warga mengenai cara pembuatan bibit rimpang jahe yang benar sehingga dapat menghasilkan

bibit rimpang jahe yang berkualitas serta dapat meningkatkan jumlah produksi pemanenan rimpang jahe.
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Lampiran 1. Ucapan Terima kasih




Lampiran 2. Daftar hadir peserta




Lampiran 3. Hasil Penilaian pemanenan Jahe










